Sifat Mukmin Sejati

Oleh: Departemen Dakwah, Pendidikan dan Advokasi FKAM

Khutbah Pertama
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Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Alhamdulillahirabbil ‘alamiin, puj syukur kita panjatkan ke hadirat Allah Subhanahu wa Ta’ala
yang senantiasa memberikan nikmat-Nya kepada kita. D1 antaranya, terbukti Allah memudahkan

kita mendatangi panggilan-Nya pada siang hari yang mulia ini.



Shalawat dan salam, semoga Allah Subhanahu wa Ta’ala senantiasa curahkan kepada baginda Nabi
besar, Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaithi wa Sallam, kepada keluarganya, para shahabatnya, serta

ummatnya yang konsisten dan komitmen dengan sunnahnya. Aamiin ya Rabbal ‘alamiin.

Marilah kita meningkatkan keimanan dan ketagwaan kita kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala,

dengan menjalankan perintah-perintah-Nya dan menjauhi larangan-larangan-Nya.

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman:
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“Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah mereka yang jika disebut nama Allah gemetar
hatinya, dan jika dibacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka bertambah (kuat) imannya, dan hanya
kepada Tuhannya mereka bertawakal.” (QS. Al-Anfal: 2).

Di dalam kitab Nashoih Al-‘Ibad Bab Al-Tsulatsiy Magolah ke 25, terdapat sebuah kisah yang
menjelaskan tanda-tanda mukmin sejati yang tampak di dalam sikap saat menerima takdir dan

ketetapan Allah Subhanahu wa Ta’ala.

Suatu ketika Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam di waktu pagi menyapa dan bertanya kepada

para shahabat yang sudah memiliki iman kepada ajaran Nabi Shallallahu ‘Alathi wa Sallam:
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“Bagaimana keadaan kalian di pagi in1?” Para shahabat menjawab, “Di pagi 1n1 kami tetap
beriman kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala.” Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bertanya lagi,
“Apakah tanda 1man kalian?” Mereka menjawab, “Kami bersabar atas musibah, bersyukur atas

kelapangan, dan ridho dalam menerima godho (ketetapan).”

Lalu Rasulullah Shallallahu ‘Alaithi wa Sallam bersabda, “Kalau begitu kalian benar-benar termasuk

orang-orang mukmin yang sebenarnya. Demi Allah yang memelihara Ka’bah.”

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Kisah di dalam hadist di atas mengajarkan kepada kita bagaimana sifat dan kharakter seorang
mukmin sejati yang tampak pada saat menerima setiap ketetapan Allah Subhanahu wa Ta’ala. Ketika
para shahabat ditanya tentang kondisi mereka di waktu pagi, jawaban mereka sangat luar biasa.
Mereka tidak menjawab dengan hal-hal yang bersifat duniawi. Tapi, mereka menjawab pada inti
kenikmatan yang tertinggi bagi seorang hamba Allah, yaitu beriman kepada Allah Subhanahu wa

Ta’ala, yangmana ciri-cirinya disebutkan oleh mereka dengan tiga sikap:

Pertama: Bersabar atas musibah.

Rasululllah Shallallahu €Alaihi wa Sallam bersabda:
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“Sembahlah Allah dengan senang hati. Kalau kamu tidak sanggup, maka di dalam kesabaran

menghadapi sesuatu yang tidak kamu sukai itu terdapat kebaikan yang banyak.”

Para ulama menjelaskan di antara tingkatan kesabaran:
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Sabar itu ada tiga tingkatan:

= Yang pertama meninggalkan keluh kesah. Ini adalah tingkatan sabar derajatnya para tabi'in.

* Yang kedua ridho terhadap ketetapan Allah. Ini adalah tingkatan sabar derajatnya orang-
orang yang zuhud.

* Yang ketiga cinta terhadap ujian yang diberikan. Ini adalah tingkatan sabar derajatnya orang-

orang yang sangat jujur (benar).

Kedua: Bersyukur atas kelapangan.

Bersyukur adalah cara berterima kasih atas semua nikmat dan anugerah yang diberikan oleh Allah
Subhanahu wa Ta’ala. Dengan mensyukuri segala nikmat-Nya, hal itu merupakan salah satu bagian

dari tanda keimanan seseorang kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala.

Bersyukur atas semua nikmat yang Allah Subhanahu wa Ta’ala berikan itu berarti selalu mengingat
Allah Subhanahu wa Ta’ala. Sebagaimana yang disampaikan oleh Allah di dalam hadits qudsi yang

diriwayatkan oleh Imam Thabrani:
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“Allah berfirman dalam hadits qudsi-Nya, ‘Wahai anak Adam, bahwa selama engkau mengingat
Aku, berarti engkau mensyukur: Aku. Dan apabila engkau melupakan Aku, berarti engkau telah
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mendurhakai Aku’.

Ketiga: Ridho dalam menerima godho (ketetapan).

Mempercayai takdir merupakan rukun iman keenam bagi umat Islam. Seseorang yang mampu
menerima takdirnya dengan ikhlas, hal itu menandakan bahwa ia memiliki tingkat keimanan yang

tinggl.

Seorang mukmin harus meyakini dengan sepenuh hati bahwa Allah Subhanahu wa Ta’ala
mempunyai rencana terindah dan terbaik bagi hamba-Nya. Takdir yang Allah Subhanahu wa Ta’ala
tetapkan bagi hamba-Nya, baik kemiskinan maupun kekayaan, sehat atau sakit, kegagalan atau

keberhasilan, wajib diyakini sebagai pilihan terbaik dari Allah Subhanahu wa Ta’ala.

Di antara keutamaan jika seorang hamba ridho dengan ketetapan Allah adalah, Allah pun akan ridho

dengan seorang hamba tersebut. Hal ini sebagaimana disebutkan di dalam sebuah hadits:

CaT 1A &5 30l alae ga o)Al alae &) 06 alug aile B0 T d 0k B e N o)y e o Gl G
(AL 408 s (a5 Lim 3l A oy (a8 b ST a8

Dari Anas 1ibn Malik Radhiyallahu ‘anhu, dar1 Rasulullah Shallallahu ‘Alathi wa Sallam bersabda,
“Sesungguhnya besarnya pahala itu sesuai dengan besarnya cobaan. Dan sesungguhnya apabila

Allah mencintai sebuah kaum, niscaya Allah akan memberikan cobaan kepada mereka. Maka



barangsiapa yang ridho, maka Allah akan ridho kepadanya. Dan barangsiapa yang tidak ridho, maka
Allah pun tidak akan ridho kepadanya.” (HR. At-Turmudzi, no. 2320 dan Ibnu Majah, no. 4021

dengan sanad yang hasan).

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Mart kita senantiasa berusaha menjadi hamba yang mampu bersabar ketika datang musibah,
bersyukur ketika sedang lapang, dan Ridho dalam menerima godho (ketetapan) Allah. Semoga kita
termasuk hamba-hamba yang memiliki keimanan yang sejati, yang dengan iman 1tu kita akan

selamat dunia dan akhirat. Aamiin ya Rabbal ‘alamiin.
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